KHITAN PEREMFUAN DALAM FANDANGAN
FIQH, BUDAYA DAN FEMALE GENITAL
MUTILATION (FGM)
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Abstrak : Tulisan iri tidak berpretensi berbicara hal yang
“porno”, akan lelapi secara akademis bermaksud
membertkan informasi awal seputar prakiek khitan yang
terjadi pada Kaum Howa. Informasi tersebut akan
ditelusuri melalui kacemata pandang figh, adat dan medis
yang bissa disebui dengan female genital mutilation.
Berdasar penelusuran tersebui dapat diembil benong
merah balmasarpa kkitan bagt wanifa merupakan bagian
dari tradisi pra-Muhammad 5.0.w. yang betap dilestarikan
dengan mempertimbangkan tingkat kebubuhan dan
kemasiahatan wanita yang dikhitan. Hal ini berbeda
tidak mempertimbangkan kepentingan seksual dan
kesehatan wanita sehagaimana temuan Eajion Wanifa
Universitas Indonesia tenlang kasus pemolongan sevirud
klitoris wanifa. Figh dalam hal ini lebih mengikuti
pertintbangan medis balrra hukeom berkhitan bagd wanifa
tidaklah tunggal dengan mempertimbanghkan panjang
pendeknya klitoris wanita, alasan kebersihan, dian tentu
dampaknya bogi wanils secara individual. Klitoris yang
pendek den kecil, misalnya, lentu Hdak layak untuk
dikhitan, karena ada kemungkinan menimbulkan

frigiditas, dan begitupun sebalikya,

Kata Kunci : Ekifen, Female Genital Mutilation,
Hashafiah, Labia Mayora.
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FENDAHULUAN
Sekian kali membaca Perempuan dalam Budaya Potrigrki
karya Nawal el-Saadawi,” khususnya bab khitan atau penyu-
natan perempuan, membuat seseorang tergerak bertanya dan
mencari bagaimana sesungguhnya masyarakat mempraktik-
kannya. Tentu saja kemudian muncul pula pertanyaan bagai-
mana agama membahas masalah ini. Menurut Saadawd, di
Mesir khitan dilakukan tanpa obat bius, meski sekarang ini
banyak dilakukan oleh bidan dan dokter terlatih. Sedangkan
pelaksanaannya meliputi pemotongan bagian-bagian dari
seluruh organ alat kelamin luar wanita.?
Jika dicermati, karya Saadawi tersebut secara gamblang
betapa model penyunatan® di negara tersebut
memiliki ekses negatil, khususnya bagi kehidupan fisik, psikis
dan seksual perempuan. Berikut ini jawaban gadis muda Mesir
yang telah dikhitan, dalam dialognya dengan Saadawi:®
"Peryunatan thu sangat sakit, Aku seperti dibakar dan Aku
menjerit, ibuku memegang kepalaku hingga aku tidak bisa
bergerak, bibiku memegang lengan kananky sedang nenckku
memegarng sebelah kiri, Dua wanita asing yang belum pernah
kulthat sebelumnya mencoba menahanku agar tidak
menggerakikan kedua pahaku dengan membukamya selebar

* Teks asli bulo ind berjudial The Hidden Face of Eva: Women in The Aral
Worle, Saadawi sdabsh seorang dokier, mengenyam pendidikan di Ain Shams
University, Cairo Egypt, Caire M esic Paychisiric Section. Research on Women
and Mewroses, 1972-1974 Bagian Poildatrd. Penclifian tentung Perempuan dan
Meurosis, 1972-1974, Columbia University, Mew Yook MPH, 1966, Caira
University, Medial Doctor, Egypr, 1955 Kairo University, medinlis Dokicr,
Meeir, 1955 Caivo University, Medial Docior, Egypt, 1955 Kairo Universiny,
mﬂﬂu.tl.l Dokter, Mesir, 1958, lihar hipo! fwww.nawalepsdawi,netf

dink=es & Mo 209,

' Haifa Jawasd juga mengutip boku Sadaswi perechar dalam karyanys
Perlrmanan Wenita: Sebueh Peodebataon Ofentil Relipius, verj. M. Salik
(Malang: Cendekia Paramulya, 2002), 134,

¥ Dialare vuliaan ind wlean disemoi ssilah khian dan senat, kedupnys hermakmns
ST

$Mawal E)-Saadmwi, Peremprean dalam Brdope Patrierli, seej. Zubhilm Yasr
{‘ﬁ.ﬂmhuu: Pustaks Pelajar, 3T}, 65
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mungkin, Daya {dukun) duduk di antara kedua wanila i,
mennegarrg sebuah pisaw yang tapam, di fangannya yang ia
gunakian untuk memotong klitoris. Aku sanged takut dan
mengalami sakit yang luar biasa, sampai-sampai aku
kelulangan kesadaran pada saat snyala api itu seakan-akan
memanggangku terus menerus.”

Setelah penyunatan usai, rasa sakit yang diderita gadis

tersebut belum berakhir. Seperti ungkapannya lebih lanjut:*
“Aku merasa sekujur tubuhku sakif, beberapa hari aku
berbaring di tempat tidur, tidek sanggup bergerak. Rasa sakit
pada organ kelanin luarkn membuatkuy menahan kencing.
Setiap sant aku hendak kencing, rasa panas yang tak
teriahanikan menibuatku tidak bisa mengalirkan aiv. Lukanys
terus berdarah sampai beberapa waktu dan ibuku harus
mengpanti pakaiunku dua kali sehiar.”

Sekelumit pengakuan perempuan di atas hanyalah salah
satu di antara dari sekian kesaksian perempuan di belahan
dunia seperti di Sierra Leone, Somalia, dan lain-lain.” Tak
ubahnya dengan Mesir, Sieera Leone dan Somalia, khitan
perempuan masih dilestarikan oleh sebagian besar masyarakat
di Indonesia, meski dengan cara yang sangat beragam.
Menurut mereka khitan perempuan adalah sebuah anjuran
agama dan adat, dan mereka masih mempraktekkannya secara
turun temurun hingga saat ini.*

# w_

T Baca lebih detail dalam Diebu Batara Lubis, *Female Genital Mutilation:
Peoghilangan Hak Awas Wanita Atas Tulmihopa,™ dalam Sulistyowari Irlsaio
Eﬁ‘ti. Perempwan don Hukier (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2006}, 502-

14.

' Hal ini misaloya dapar dilikai dari pernyaiaan Surabmar Rahmawan
Muhasiswa FTAIS di Tonorogo semester dua berasal dari Sulawesi mengatalon
babwa 1 "kaors masih mesmelibara adat kbitan ind, den biasanya perempran
dikkitan dengan cara dipatok syam™ Wawancars pribadi tangpral 3 Juni 2006,
pukul 0330, WIE. ITal ind dipeeriouat Hamim lyae dalam permyataznmya: “TH
kavasan tertentu di Indonesia, sda prakoik aunat perempuan dengan mensrab
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Tujuan diangkatnya tulisan ini ingin memberi informasi
dan pengetahuan seputar FGM dan praktik khitan perempuan
dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Juga menjelaskan
khitan dalam pandangan agama dan budaya, sekaligus
memungkinkan untuk ditelaah dan dikritisi dampaknya secara
fisik, psikis dan medis. Tulisan ini idak bermaksud mengecam
dan menghakimi sebuah adat tradisi tertentu. Taklrij tentang
ini. Begitu pula, penggunaan kata dan istilah medis pada
tulisan ini, berbunyi apa adanya, tanpa bermaksud mengun-
dang persepsi parno.

PENGERTIAN KHITAN DAN ARGUMEN AGAMA

Di dalam kamus Munjid, entri khatana, dinyatakan
khitan berasal dari kata kerja khatana as-Shay'a, maknanya
gala‘nhu. Bentuk ism-nya adalah khilen dan khkitdnah.”
Sedangkan al-khatnu adalah memotong sebagian tertentu dari
angota tertentu.' Sementara untuk khitan perempuan yang
dipakai adalah istilah khafdh. Al-Khafdu berasal dari khafada
as-syai ‘o artinya magasa minhu, dikarangi dari padanya.

jupung wau gabah i kemaluan anak gadia, kemudian seckor ayam jantan
disrahlan unmuk mematubnya (Jawn: nothol). Ini jolss budaya etnis, bukan
ajaram lalsmm.™

perempupnfoatid=31% A opini-snara-rahima&ltemid =191 Elang =in, diakscs
5 M 2000,

Hal senada dissmprailan olch Muojiad, baboa trasdisi kbitan ansk perempuan
di Pati dilaksanakan pada wmur scbapan (35 hari) oleh duloun bayi dengan cara
scperti menuwhit alat kelamin dan kemudian mengobatnys desgan andsepuk
Betadine. Wowancara tanggal 7 Mei 2009, pukal T1.00 WIE.

*Lowie Ma'luf, AlMaafid § al-Laghal (Beirue Didr al-Masheiq, 19386, 1469

" jbn Hajar al-*Asqalini, Fatk al-Bard, Juz XI (Beiros Dar Al-Fike, 1996],
214,

U Muhammad Bawas Qal*araji dan Hamid Shadiq Qunibiy, Mu'em Lxghed
Fugaha® (Beirut: Dar an-Mafals, 1988), 198, Sunat anak-anak perempuan,
Mﬂb Iealsasa :!.nhnr... yaitu hanyslah menganghatkan bazhr saja, yuitu
menuriit beberapa lexicagraal Arab, procputivin eliton dis (ladup kelentic), Lilat
di M. Magim Fauzi,® Fhitan Sewnlou Bayi, Siapa Takut,™
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Definisi khitan menurut Imam Shawkani adalah
memotong seluruh bagian kulit yang menutupi hashefak
sampai terbuka hushafith tersebut, ™ sementara bagi perempuan,
memotong sedikit bagian farj atas ™ Menurut Imam Shawkind,
ulama berbeda pendapat tentang hukum khitan, baik bagi laki-
laki dan perempuan. Perfama, menurut Imam al-Shafi’i, dan
sebagian besar ulama, hukumnya wajib bagi laki-laki dan
perempuan. Sementara kedus, menurut Imam Malik dan Abu
Hanifah, dan sebagian besar ulama menurut al-Mawawi,
khitan itn sunnah bagi laki-laki dan perempuan. ™ Ketiga,
Hanabilah hanya wajib bagi laki-laki dan tidak wajib bagi
perempuan (kemuliaan untuk wanita).*

Dalam al-Cur'an, tidak ditemukan secara eksplisit
penjelasan tentang kewajiban khitan bagi perempuan. Dalam
tradisi Islam, yang populer asal-usul khitan berasal dari Nabi
Ibrahim a.s. Ayat vang biasanya dijadikan landasan adalah
surat al-Nahl ayat 123 yang memerintahkan Nabi Muhammad

m l-'l Nﬂm Fanzi IIE|=J: Edml.lll I]lll.r d:l.l Eninl.l.ll Hm:lglh kidup di
lingloengan Pondok Peraneren E_HLM. Siddiq, Kidul Pagar Jomber.

Sceelah lulus Fakultas Ecdokeeran Unair bekerja sebagai Dokeer Deplees BRI
di Kabupaien Gresik dan Jember, Menjalani Pensivn dad PNS sejak Tahun
2000, Sekaranp belorja di BRSU FTPNL2 Kaliwmies Jomber, sambil menyaludoan
Huobby menulis.

® Membuang semus kubup (ghulfich) yang menunspi kepalas rakar (hashafal
= glans penis),

B Muhammad Thn Ali Thn Mualammad al-Shawkam, Nawl ol Awyjar, Tilid 1
(Bearws: Diar al-Jail, v, 109,

= 4 Plawawd adalah Senfang ilama berar madehak Shafi'i, ahli hokam Idans
termansa dan ahli hadits dipercaya, Mama lengkapnya ialah Yahya ibn Sharaf
ibn Muri ibn Hasan ibn Huseyn ibn Muljammad ibe Jum®ah iba 4w, Aba
Zalcaria sl-Nawawi al-Dimehaqi, Dia Wafat pada 676 H. Karsnganmy antars
lain mvlril! t|—$t|l'|ﬁn-. al-Arba®in al-Mawawi, Ehu'l] ﬁlhIi Musling, al-
Muhadhdhah.

¥ [mam al-Shawkind, Moyl A-4wfdr, 112 Lihat Pula Wahbah Al-Zulayl,
Figh al-Iddm wa Adillatml, Juz 1 (Beiroe Dar al-Fike, 1989), 3046
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s.a.w. mengikuti millah [brahim as. sebagai orang yang
condong kepada kebenaran (hanif). ¥

Sementara beberapa hadis yang dihubungkan dengan
khitan adalah dari Aba Hurayrahr.a., bahwa Rasulullah s.a.w.
bersabda:

.;_,i.'.l"_, i-'l!'-h"‘_—l-mj LUH-. :.;_Fh.i."- o :J_.I'- _’T {:J.J'- ;Jhﬂ
7 :.-5_1 U'I-ili-'!“ ﬁ_’ .;_L._..:“I.
“ Fitnah ftu ada lima, di antaranya adalah beridutan, mencukur bulu
kemaluan, menoukur kumis, memotong kuku, dan mencabut bulu
ketiak™
RIS T AT SR TSR T
“Jangan polong berlebihan, karema itu menyenangkan bagi wanila
dan disukai oleh suami”™
w0 I.;_:‘-f: JE.-:,JJ . ol
“Khitan adalah hal vang dianjurkan bagi laki-laki dan kehormatan
bagi wanila”

Kepala Madrasah Wahid Institute, Abdul Mogsith
Khitan merupakan tradisi yang sudah lama berlangsung

B Hamim IE'_H'I-I-.- S glam Tidak Perkenalkan Ehdian P-u'mhp.ln."
delambitp:/ fwww iahimaordd indes.phpfoption® com

P Imsrm Abi AbdBlah Mohamamd ibm Tamail ibn Dbrahin fa Mueghicab iba
Bardazabsh al-Bukhari al-Ja'fi, Sabib al-Bukbari, Jilid7(Beirut: Dar al-qalam,
1987}, 205.

B fbes Diivwd, Swemaw AbThivewd, Jilid & “Bab § al-Ehitan™ (Beinas Maktabah
Diahinn, 1.4}, 368

" fbed



Mauilicie, Khitan Perempuan..... 139

dalam sejarah manusia. Dan [slam mengikuti satu tradisi yang
dilakukan oleh Nabi Ibrahim. Dalam Perjanjian Lama, sangat
tegas sekali, bagitu Nabi Ibrahim mendapatkan perintah untuk
berkhitan, usianya menginjak 91 tahun. Kermudian dia memotong
qulup-nva, Namun, menurut Mogsith, dalam al-Chur’an sendiri
tidak ditemukan kata-kata khitan, baik khitan laki-laki
maupun perempuan. Akibatnya, pandangan para ahli figh
menjadi beragam karena sumbernya juga beragam sekali,
termasuk juga tentang kualitas hadis khitan perempuan. ®

Tapi di dalam kitab Mauxihib al-Shamad Sharh Matn al-
Zubdd yang ditulis Ibn Ruslan menyatakan wa ywsanmu al-
khitanu [i al-mar‘ati (disunnahkan bagi perempuan untuk
berkhitan), sedang bagi laki-laki itu wajib. Alasan wajib bagi
atau karena mengikuti syariat sebelum Nabi Muhammad yaitu
Mabi Ibrahim. Mogsith menjelaskan para ahli figh laki-laki
menyatakan perempuan wajib dikhitan saat klitorisnya terlalu
panjang. Karena diandaikan ketika itu libido perempuan
sangat tinggi sekali, ® Karena itu klitorisnya harus dipoton
untuk mengontrol libido biar tidak terlalu liar, sehingga ia hanya
setia kepada satu laki-laki, suaminya. Bahkan Mogsith
mengatakan kategori ukuran klitoris ada dalam figh. Dinilai
panjang kalau klitoris melampaui labie majora. 2

Moqsith mengakui, cara agama mengontrol perempuan
memang nyaris sempurna, Oleh sebab itu perlu adanya kritik
terhadap hadis. Bahkan terhadap al-Qur'an sekalipun, kalau
dipandang Hdak lagi memiliki dimensi kemaslahatan. Tradisi
kritis itu, jelas Mogsith, sebenarnya sudah ada sepanjang
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sejarah Islam. “Kita tahu ada ilmu al-jarh wa al-ta‘dil. Itu salah
satu alat yang dipakai para Ahli Hadis untuk menghkritisi sanad-
sanad yang tidak bersambung kepada Nabi dengan tujuan
kemaslahatan umat, begasnya™

FEMALE GENITAL MUTILATION (FGM)

Sunat perempuan, dikenal juga dengan istilah sirkum-
sisi atau khitan perempuan. Sedangkan istilah secara interna-
sional sunat perempuan adalah Female Gendtal Mutilation (FGM)
mm&nlﬁﬂuﬂuﬂ{m{;ﬁ Pengpunaan istilah itu sendiri
masih sering kali

Ferale Genital Mﬂl‘l.hhm didefinisikan sebagai segala
prosedur atau tindakan yang ditujukan untuk menghilangkan
sebagian atau seluruh organ genital luar dar wanita atas nama
budaya, adat, agama, atau alasan-alasan lain di luar alasan-
alasan bagi kesehatan atau penyembuhan®

Waorld Health Organizations (WHO) memiliki pemaha-
man sendiri tentang tipe-tipe FGM, akan tetapi yang lebih
umum ada empat tipe FGM yang dipraktikkan®
1. Sirkumsisi atau “Sunna”: pengangkatan bagian permukaan
2. Execission atau Clitorydectomy: pengangkatan klitoris dan

sering diikuti dengan pengankatan labio minora.

3. Infabulation atau Pharaonic circumcission: Excission yang
diikuli dengan pengangkatan labio majora serta menempel-
kan kedua sisi vagina dengan jalan menjahit atau menyatu-
kan jaringan yang terluka dengan memperguna-kan media
berupa duri, sutera, atau benang dari usus kucing. Pada

infabulasi akan ditinggalkan lubang yang sangat kel yang
dipertahankan untuk sekresi dan keluamya cairan menstruasi.

B [rid.

* Baca Debu Batera Lubds, “Female Genital Mutilations ..., 490,

® Jiwd, 402, Haifa Jawsd hanya memychotkan tiga macam, semenisars tipe
FGM iatrocisiion udak dizebat, Lihat Haifa Jawad, Perlamanan..., 0141,
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4 Imtrocission: jenis FGM yang dipraktikkan oleh suku Pitta-
Patta Aborogin di Australia, di mana pada saat seorang
gadis mencapai usia puber, maka seluruh suko akan dikum-
pulkan dan seorang yang dituakan dalam masyarakat akan
bertindak sebagal pemimpin prosedur. Lubang vagina
wanita tersebut akan diperlebar dengan cara merobek
dm,ganmﬂnpergmuhnhg;}nntangan}rmg diikat dengan
mhdanslmlamdan;xmumnhn @Mmgd&;gnn
pergunakan dengan pisau batu. Ritual ini iasanya akan
diikuti dengan aktivitas seksual secara paksa dengan
beberapa lelaki muda selain di Australia, Introcission juga
dipraktekkan di Mexico Timur, Brazil, Peru, Suku Conibus,
serta sebagian suku Pano Indian di bagian tenggara. Pada
suku-suku tersebut operasi dilaksanakan oleh seorang
wanita yang dituakan dengan mempergunakan pisau
bambu. Wanita ini akan memotong jaringan di sekitar sela-
put dara serta mengangkat labia pada saat yang bersamaan
membuka klitoris, tumbuhan obat akan dipergunakan untuk
menyembuhkan diikuti dengan memasukkan obyek
berbentuk penis yang terbuat dari tanah Liat.

Tidak semua negara dan suku-suku yang mempraktek-
kan PGM szelalu sama dalam hal penggunaaan alat, media,
dan prosedur. Dalam sebuah survei di Sudan Utara, ditemu-
kan bahwa 99% wanita Sudan menjalani salah satu bentuk
atau bentuk yang lain dari khitanan dan bahwa hanya 1% yang
berusaha melepaskan diri dari pemotongannya. di antara
wanita yang dikhitan diperkirakan bahwa 2,5% menjalani
khitan model sircunssion (sunat), 12,2% menjalani eksisi dan
85.3% infibulasi.®

Sedangkan alat yang digunakan bisa menggunakan
pecahan kaca, besi tipis, gunting, silet atau benda-benda tajam
lainya, Bila tipe FGM yang dilakukan adalah infabulasi maka
duri atau jahitan akan dipergunakan untuk menahan serta
merapatkan kedua sisi labia majora dan labia minora yang

® Hayfa jawrad, Perlewanan. ..., 141,
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telah dipotong terlebih dahulu menyelipkan bambu atau kayu
untuk menciptakan lubang pada daerah yang dirapatkan.™
Sedangkan mengenai usia dilaksanakannya FGM
ternyata juga sangat bervariasi. Tergantung pada adat dan
kebudayaan masyarakat tersebut FGM dapat dilakukan
terhadap seorang wanita pada saat ia masih seorang bayi, anak-
anak usia 7-10 tahun, remaja maupun wanita dewasa. Pada
beberapa masyarakat seperti di Somalia, usia FGM berkisar
antara 18 sampai 68 tahun, di Ethiopia dan Eritrean usia FCM
berkisar antara 30 sampai 52 tahun. Tetapi usia yang paling
urnun, FGM dilaksakan pada usia 4 sampai 8 tahun®

POTRET KHITAN PEREMPUAN DI INDONESIA
Praktik khitan gadis masih dilakukan di beberapa

negara Arab seperti Mesir, Sudan, Yaman dan beberapa
Teluk. Beberapa riset yang saya baca menjelaskan bahwa
praktik khitan perempuan di Indonesia sangat berbeda dengan
khitan perempuan di Mesir maupun negara Afrika lain,

Praktik dan cara mengkhitan perempuan di Indonesia
sangat beragam. Penjelasan Hamim llyas berbeda dengan
permyataan Mujiati®. Menurut [lyas ada praktik sunat perem-

puan dengan menaruh jagung atau gabah di kemaluan anak
gams,kemw:lmnmkura}'am jantan diarahkan untuk mema-
tuknya (Jawa: nothol). Sementara sepengetahuan Mujiati,
praktek ini dilakukan dengan sekedar “mencubit” organ genital
anak perempuan atau bayi

Sementara berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
PusatStudi Kependudukan dan Kebijakan Univesitas Gadjah
Mada yang berjudul “Male and Female Genital Cutting: Konleks,
Makna, dan Eeberlangsungan Prakiek dalam Masyarakat
Yogyakarta dan Madura,” disebutkan bahwa prosedur praktik

khitan (sunat) pada perempuan yaitu (i) dengan tindakan pemo-

f Db Batars, “Female Gendeal..® 404,
= Thid, 495.
B Lilar cararan kaki nomor delapan.
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tongan atau penggoresan pada bagian alat kelamin perempuan
dan {ii) tindakan simbolis semata tanpa melukai alat kelamin.®

Tindakan pemotongan atau penggoresan dilakukan
pada ujung klitoris atau pada bagian labia, Yang dipentingkan
dan prosedur ini adalah keluarnya sedikit darah yang menan-
dakan bahwa prosedur tersebut telah sah menurut agama.
Sedangkan indakan simbolis tanpa adanya tindakan melukai
alat kelamin dilakukan degan cara mempergunakan kunyit
yang telah dikupas kemudian dilekatkan pada alat kelamin
perempuan, lalu kunyit tersebut dipotong ™ Model prosedur
vang ke dua ini banyak terjadi di pulau Jawa. Tapi, pada salah
satu penelitian Kajian Wanita Universitas Indonesia, yang ber-
tujuan mengetahui dampak sunat, terbukti beberapa perem-
puan vang bersedia membuat foto dirinya sendiri, bernyata di
antara mereka ada juga yang hilang sarma sekali bagian klitorisnya

Menurut Hendartini, praktik di Indonesia tidak
termasuk definisi mutilasi atau Fernale Genital Mutilation (FGM)
seperti yang terjadi di Afrika. Sebab bentuk sunat ekstrim itu
ada yang sampai benar-benar memotong habis klitoris dan
labia mayora lalu menyatukan kedua sisi dengan menjahitnya
dan hanya meninggalkan lubang kecil untuk keluarnya darah
menstruasi.®

® Db Batara, Fomale Genital ..., 506,

H Ihid.

¥Auas Hendartini Habgjah “Jangan sampai Organ Vil Perempuan
Terpotong™ Artas Hendartini [absjah, perempusn kelabiran fokares 26 Movenber
1951 ini sdalah lulusan Masser dalam Astropologi Medis das Universiteit Van
Amsterdam, Belanda, i bawah nawngan lembags pusat penchitian Unika
Asmajayn, selama kurang behili 25 b iawelsh baoyak melabulkan nset keschatan
di kelompok-kelompok masyarakst miskin kota di selditor DET Jaksrta, Pada
tahun 2001 bersama reban-rekansys, is mendisikan Yayasan Kcschatan
Ferempuan (TEF), schuah lembaga swadaya yung fokos pada muniean
pemenuban hak keschatan reproduksi perempuan, Beriama yayasan lerschat
hingga saat ind, iscd dae Irwan Habejab, ckonom, telah anyuk m"d'“‘w'ﬁ
enasyarikst dan pemerintsh baik dacrab mavpon pusat uotk mengupavakan
pengembangan pelayanan keschatan reproduls bogi perempuss secira werpadie
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Penelitian menunjukkan bahwa sunat perempuan di
Indonesta sendiri dilakukan pada anak usia 0 - 18 tahun, ter-
gantung dari budaya setempat. Umumnya sunat perempuan
dilakukan pada bayi setelah dilahirkan. Di Jawa dan Madura,
sunat perempuan 70% dilaksanakan pada usia kurang dari
satu tahun dan sebagian pada usia 7-9 tahun, menandai masa
menjelang dewasa

D Sulawesi Selatan, sunat perempuan pada etnis Bugis,
di Soppeng (disebul katte), dilakukan dengan cara memolong
sedikit klitoris. Sang Dukun (sanro) sebelumnya juga memotong
jengger ayam. Kedua potongan tersebut kermudian dimasukkan
ke suatu wadah yang berisi parutan kelapa, gula, kayu manis,
biji pala, dan cengkih. Sedangkan etnis Makassar (disebut
katang) melakukannya dengan cara memotong ujung kelentit
menggunakan pisau. Rata-rata dilakukan pada usia 7-10tahun,
lebih identik dengan ritualisasi akil baligh perempuan, dan
ditkuli dengan acara adat.™

Sementara hasil penelitian di enam provinsi, yaitu
Sumatera Barat, Banten, Jawa Timur, Sulawesi Selatan, dan
Gorontalo selam 18 bulan (Oktober 2001 sampai Maret 2003)
yang dilakukan oleh Population Council bekerja sama dengan
kantor Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan, di
dapatkan temuan bahwa dalam praktik FGM, tenaga
kesehatan ternyata menggunakan peralatan seperti jarum,
pisau, dan gunting untuk melakukan irisan (22%) dan eksisi/
pengupasan (72%). Temuan Program Kajian Perempuan dari
Universitas Indonesia dan Yayasan Kesehatan Perempuan
Atmajaya yang melakukan penelitian serupa juga tak jauh
beda Diungkapkan juga bahwa medikalisasi (terutama oleh
bidan) cenderung melakukan sunat dengan cara yang lebih
invacif (63-88% kasus), dengan insisi atau eksisi yang lebih
luas dibandingkan dengan yang dilakukan oleh tenaga
tradisional 43-67% kasus, ™

¥ 1bid
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KHITAN DAN FGM MENURUT ULAMA: ADAKAH
BEDANYA?

Beberapa hadis khitan telah disebutkan di atas. Ulama
figh klasik juga berbeda pendapat tentang ketentuan hukum-
nya. Kemudian prosedur dan keyfiyyeh khitan perempuan
pada era Nabi khusasnya tidak cukup jelas praktiknya. Sabda
Nabi yang berbunyi “ potonglah sedikit” itu sangat multitafsir,
Buktinya di Hap-tiap negara, termasuk di dalamnya banyak
komunitas Muslim dan adat, sangat berbeda dalam mema-
hami dan mempraktikannya.

Menurut pendapat Wahbah al-Zuhayli dalam bukunya
al-figh al-Islami wa adillatubu, khitan pada perempuan ialah
memotong sedikit mungkin dari kulit yang terletak pada
bagian atas fary (klitoris). Dianjurkan agar tidak berlebihan,
arl:in:,'a Hdak boaleh memotong angﬂ yang terletak P.ada
bagian paling atas dari farj, demi tercapainya kesempumaan
kenikmatan wakiu bersenggama (tanmami ladhat: fi al-jima’).”

Berbeda dengan al-Zuhayli, ulama di Afrika sepakat
melarang khitan perempuan. Sebanyak 25 pemimpin Muslim di
Afrika, telah menggelar pertemuan di Nairobi untuk membahas
masalah khitan di kalangan wanita yang masih banyak dilakukan
oleh berbagai komunitas di Afrika, khususnya di bagian selatan.
Para imam ini mengatakan, bahwa praktik khitan bagi
perempuan tidak termasuk dalam ajaran agama.

Dipimpin oleh Shaykh Abdinasir Haji Hasan, Ketua
Pengadilan Tinggi Muslim di Kenya, para Imam mengatakan
bahwa Islam tidak mengajarkan khitan pada perempuan, Tapi
hingga saat ini, di Afrika masih banyak praktik khitan pada
perempuan, dan ironisnya, khitan pada perempuan di Afrika
seringkali terjadi sangat menyakitkan. Bahkan beberapa kasus
menunjukkan, khitan yang dilakukan pada perempuan

—_—
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sampai memotong habis bagian vital organ klitoris yang
mengakibatkan pendarahan hebat pada korban ®

Sementara bagi MUI Sumatera Utara, adanya pelarangan
khitan perempuan adalah sebuah pelecehan terhadap agama.
Menyikapi larangan dari kalangan medis itu kemudian ulama
membuat sebuah majelis mudhdkarah vang mengeluarkan
fatwa kebolehan khitan perempuan. Fatwa ini kemudian
disebarluaskan ke seluruh MUI kabupaten/kota. MUI NAD
serta beberapa daerah lainnya.™

Perempuan memang perlu berkhitan (sunat) untuk
kebersihan diri mereka, Sistemn berkhitan atau sunnat berbeda
dihukumkan kepada wajib, tetapi sebagal perempuan Muoshim
orang tua perlu mengkhitankan anak perempuannya sebelum
hari kedelapan dari masa kelahiran. Demikian ditegaskan
Syafi‘i, Kabag Tata Usaha Departeman Agama Kota Medan.
Dikatakan, persoalan khitan ini bagian dari upaya untuk
membersihkan diri perempuan. Apalagi agama Islam sangat
mengutamakan kebersihan kaumnya dalam banyak hal,
sehinzga memberikan dampak positif bagi kehidupan®

Pendapat lain mengatakan, khitan pada wanita tertentu
jika membahayakan maka sebaiknya dilarang. Syaikh Ali
Jum'eh - Mufti Mesir - memfatwakan haramnya khitan wanita
lantaran kasus tewasnya secrang gadis setelah dikhitan.Tekstur
genital wanita tidaklah sama satu sama lain. Jika klitorisnya
pendek dan kedil, yang justru akan mendatangkan frigid jika
dikhitan, maka tidak wajib dan tidak sunah, sebab akan

Thid.
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membawa mugdanat pada kehidupan seksualnya. Tetapi, jika ada
wanita yang kliterisnya panjang, maka sangat dianjurkan untuk
dikhitan, agar tidak terjadi mudarat berupa tidak stabilnya
libido .«

PENUTUP.

Al-Zuhayli dan MUI Sumatera Utara membolehkan,
bahkan mensyiarkan kebolehan khitan pada wanita dengan
alasan kesehatan dan kebersihan. Pendapat imupim dtﬂgﬂn
Mazhab Shafi'i. Akan tetapi beberapa riset yang sudah saya
paparkan sebelumnya menunjukkan dampak khitan perem-
puan (apapun jenis khitan itu, dari Sirkumsisi atau “Sunna”,
Excission atau Clitorydeciomy, Infabulation atau Pharaonic
Circumaission, dan Introcission) cukup serius, bahkan berujung
kematian. Ali Jum'ah juga tidak tegas mengharamkannya,
bahkan ia mengatakan untuk kasus wanita yang memiliki
Klitoris menonjol wajib dikhitan. Pernyataan ind membenarkan
gugatan Saadawi bahwa seks perempuan telah benar-benar
dikontrol sedemikian rupa oleh agama (atas nama ulama). ™™
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